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ABSTRAK 

Nama : Agung Budiman 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 
 

Judul : Kerjasama Dinas Pertanian Dengan Jorong Mato Jariang Dalam 
Pemberdayaan Masyarakat Memanfaatkan Lahan Kosong di 
Jorong Mato Jariang Nagari Kubang Putiah Kecamatan 
Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat 

  Banyaknya Lahan kosong yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat 
Jorong Mato Jariang Nagari Kubang Putiah maka Dinas Pertanian 
Kabupaten Agam menyelenggarakan kerjasama dengan masyarakat 
Jorong Mato Jariang dalam bentuk pemberian bibit bawang merah 
kepada masyarakat agar lahan kosong bisa dimanfaatakan sebagai 
usaha pemberdayaan masyarakat setempat. Riset ini bertujuan untuk 
melihat  bagaimana kerjasama yang dilakukan Dinas Pertanian dengan 
Jorong Mato Jariang dalam Pemberdayaan Masyarakat Memanfaatkan 
Lahan Kosong di Jorong Mato Jariang Nagari Kubang Putiah 
Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat. Riset ini 
menggunakan desain penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada berjumlah 7 orang, yang 
terdiri dari 1 informan kunci, dan 6 orang informan pendukung. 
Temuan dalam riset ini menunjukan bahwa kegiatan pemberdayaan 
yang dilakukan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Agam kepada 
masyarakat Jorong Mato Jariang berupa: Pertama, Pemberian modal 
kepada masyarakat yang diajak bekerjasama. Dinas Pertanian 
memberikan modal awal berupa bibit bawang merah sebanyak 70 kg 
kepada anggota kelompok tani. Kedua, Penyuluhan kepada masyarkat. 
Dinas Pertanian menyelenggarakan penyuluhan rutin kepada 
masyarakat mulai dari cara menanam, pemeliharaan tanaman bawang 
sampai pasca panen, ini dilakukan agar hasil yang didapat masyarakat 
maksimal. Ketiga, Pelatihan sebagai upaya untuk melakukan capacity 
building kepada masyarakat.  Dinas memberikan peningkatan 
kapasitas (Capasity building) kepada masyarakat agar masyarakat 
selalu teredukasi tentang bagiamana cara bercocok tanam yang baik.  

 
Kata kunci : Kerjasama Pemberdayaan, Masyarakat, Bawang Merah 
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ABSTRACT 

Name : Agung Budiman 

Departement  : Islamic Community Development 
 

Title : Cooperation of the Department of Agriculture with Jorong Mato 
Jariang in Community Empowerment Utilizing vacant land in 
Jorong Mato Jariang Nagari Kubang Putiah, Banuhampu District, 
Agam Regency, West Sumatra 

   
Due to the large amount of vacant land that is underutilized by the 
people of Jorong Mato Jariang Nagari Kubang Putiah, the Agam 
Regency Agriculture Service organized a collaboration with the 
Jorong Mato Jariang community in the form of providing shallot 
seeds to the community so that the vacant land can be utilized as an 
effort to empower the local community. This research aims to see 
how the collaboration between the Department of Agriculture and 
Jorong Mato Jariang in Community Empowerment Utilizing Empty 
Land in Jorong Mato Jariang Nagari Kubang Putiah, Banuhampu 
District, Agam Regency, West Sumatra. This research uses a 
qualitative research design with data collection techniques using the 
methods of observation, interviews, and documentation. Interviews 
were conducted with a total of 7 people, consisting of 1 key 
informant, and 6 supporting informants. The findings in this 
research indicate that the empowerment activities carried out by the 
Agam Regency Agriculture Service to the Jurong Mato Jariang 
community are in the form of First, providing capital to the 
community who are invited to cooperate. The Department of 
Agriculture provided initial capital in the form of 70 kg of shallot 
seeds to members of the farmer group. Second, outreach to the 
community. The Department of Agriculture organizes regular 
outreach to the community starting from how to plant, and 
maintenance of onion plants to post-harvest, this is done so that the 
results obtained by the community are maximized. Third, training is 
an effort to carry out capacity building for the community. The 
service provides capacity building to the community so that the 
community is always educated about how to cultivate good crops. 
 

Key word : Empowerment Cooperation, Community, Shallots 
 

 

 



 
 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
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Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat” Sebagai salah satu persyaratan 

guna mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) pada Jurusan Pengembangan 
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Sangat teristimewa untuk kedua orang tua penulis yaitu Ayah tercinta, 
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dari awal masuk hingga selesai ini, Maa Syaa Allah, Alhamdulillah tidak ada 

hentinya untuk memberikan dukungan moral maupun bathin, selalu mendoakan 

penulis dalam segala hal agar penulis bisa kuat dalam menjalani segala sesuatu, 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesejahteraan menjadi topik perbincangan perekonomian suatu 

negara, dimana  negara  harus  menjamin  kesejahteraan  yang  adil  dan  

merata  bagi rakyatnya. Krisis ekonomi yang terjadi pada masa pandemi 

covid-19 ini meningkatkan angka pengangguran masyarakat, terutama 

masyarakat usia produktif. Salah satu cara guna mengatasi pengangguran 

tersebut adalah dengan melakukan pembinaan-pembinaan yang berupa 

keterampilan atau kecakapan hidup.  

Pemerintah  Indonesia  terus  mengupayakan  peningkatan  

pelaksanaan pembangunan nasional agar laju pembangunan daerah serta 

laju pembangunan desa dan kota semakin seimbang dan serasi. Namun 

pembangunan nasional pada pelaksanaanya masih dihadapkan dengan 

masalah pokok pembangunan seperti ketimpangan pembangunan antara 

kota dan desa di Indonesia. Banyak faktor yang mempengaruhinya 

sehingga pembangunan di Indonesia menjadi tidak merata sehingga  

berdampak  pada  meluasnya  kemiskinan  di  Indonesia. Menanggapi 

permasalahan  tersebut, strategi pemerintah  untuk  menangani 

ketimpangan pembangunan yaitu dengan melaksanakan pembangunan 

nasional yang menaruh perhatian besar  terhadap  pembangunan desa.  

Pembangunan  desa  memiliki peranan yang sangat penting  dalam  

rangka  pembangunan  nasional  dan pembangunan  daerah, karena 

didalamnya terkandung  unsur pemerataan pembangunan dan hasil-

hasilnya serta menyentuh secara langsung. Kepentingan sebagian besar 

masyarakat yang bermukin di pedesaan dalam rangka upaya meningkatkan 

kesejahteraan mereka. 

Pemberdayaan  masyarakat  pada  dasarnya  adalah  membantu  

pengembangan manusiawi  yang  otentik  dan  integral  dari  masyarakat  
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yang  lemah,  miskin, marjinal dan kaum kecil, dan memberdayakan 

masyarakat tersebut secara sosio ekonomis sehingga mereka lebih akan 

mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan dasar  hidup  mereka,  namun  

sanggup  berperan  serta  dalam  pengembangan masyarakat.
1
 

Pemberdayaan bukanlah suatu pemberian, melainkan suatu 

pembelajaran pengembangan pola pikir setiap manusia, yaitu sebuah 

perubahan dari rasa ketidakberdayaan dalam kehidupan untuk kemudian 

hidup aktif dan mandiri dengan kenyataan untuk membangun kemampuan 

dalam  mengambil setiap keputusan. Selain itu juga membangun rasa 

kebersamaan atau saling gotong royong  sebagai  bentuk  solidaritas  antar  

sesama  sehingga terbentuk suatu kehidupan yang kondusif, yang tenang 

dan damai untuk saling bekerjasama dan saling membangun kekuatan 

bersamadalam mencapai kehidupan yang berdaya dan sejahtera. 

Peningkatan  jumlah  penduduk  menuntut  penyediaan kebutuhan 

hidup yang harus mencukupi. Pemenuhan kebutuhan hidup tersebut dapat  

dilakukan dengan memanfaatkan lahan pertanian, dengan menanam 

berbagai macam jenis  sayur-sayuran  dan  kebutuhan  pangan lainnya 

yang nantinya bisa dijual sehingga  masyarakat  mampu menigkatkan taraf 

hidup dari segi ekonomi.  

Seperti yang kita ketahui, Indonesia merupakan Negara yang kaya 

dengan ragam sumber daya alam. Indonesia memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat melimpah jumlahnya, baik keanekaragaman hayati di 

daratan dan di air. Potensi keanekaragaman kekayaan hayati di Indonesia 

sangat mencukupi untuk menjadi sumber makanan penduduk negeri 

sendiri, apabila dikelola dengan baik. Bahkan tidak berlebihan jika 

dikatakan dapat memasok kebutuhan bahan makanan bagi Negara lain di 

dunia.
2
  

                                                           
1
 Sany, Ulfi Putra, Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat dalam Perspektif Al-

Qur‟an. Vol. 39. No. 1. 2019, hal. 32-44. 
2
 Murdijanti Gardijito, dkk, Pangan Nusantara (Karakteristik dan Prospek Untuk 

Percepatan Diversifikasi Pangan), (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2013), hal.12 
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Penggunaan lahan menjadi bagian yang penting dalam usaha 

melakukan perencanaan dan pertumbuhan dalam merumuskan kebijakan 

peningkatan keuangan daerah di suatu wilayah. Memanfaatkan lahan yang 

kosong yang dijadikan sebagian acuan dasar warga untuk meningkatkan 

struktur pendapatan, mengingat dengan banyaknya kebutuhan yang 

diperlukan, seperti kebutuhan pangan yang meningkat dan lain sebagainya. 

Dengan alih fungsi lahan kosong yang dimanfaatkan agar dapat 

memberikan pendapatan sumber penghasilan keluarga, dengan 

menerapkan daya inovasi-inovasi dan kreasi untuk menciptakan hal yang 

baru agar kemajuan masyarakat mampu berkembang dan bertujuan dalam 

peningkatan ekonomi warga.  

Untuk diketahui, Kabupaten Agam merupakan salah satu 

Kabupaten yang menjadi sentra produksi untuk komoditas pertanian 

subsektor tanaman hasil perkebunan, seperti cabe, beragam jenis sayuran, 

bawang merah, tomat, terong, saledri, daun bawang, serta masih banyak 

hasil kebun lainnya yang bisa dihasilkan oleh masyarakat Kabupaten 

Agam. Untuk hasil panen sendiri masyarakat Kabupaten Agam sudah 

memiliki pasar penampungan hasil panen perkebunan yang beroperasi 

setiap hari, kecuali hari Senin. Pasar tersebut berlokasi di Jln Lintas 

Bukittinggi- Padang tepatnya di daerah Padang Lua. Pasar Sayur ini ramai 

dikunjungi oleh para pembeli dari berbagai daerah yang ada di Sumatera 

Barat, bahkan dari daerah luar Sumatera Barat. Mereka membeli hasil 

perkebunan masyarakat tersebut untuk dijual kembali di daerah mereka 

dengan harga yang lebih tinggi.   

Mato Jariang adalah salah satu Jorong di Nagari Kubang Putiah, 

Kecamatan Banuhampu, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Di jorong 

Mato Jariang, terdapat sekitar 15 buah lahan kosong dengan luas beragam, 

secara umum luas lahan kosong tersebut diperkirakan paling kecil sekitar 

100 M
2. 

 yang seharusnya bisa digarap oleh masyarakat pribumi. Dengan 

banyaknya lahan kosong di Jorong ini, bisa dikatakan sebagai jorong yang 

agraris. Tetapi kenyataannya, sebagian besar masyarakat pribumi belum 
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memanfaatkan lahan kosong tersebut dengan sepenuhnya dikarenakan 

kurangnya keterampilan, modal dan ilmu dalam mengelola lahan. Bahkan 

lahan kosong yang ada disewakan kepada pendatang di Jorong Mato 

Jariang dan masyarakat pribumi mencari pekerjaan yang lain,  meskipun 

terkadang pekerjaan yang didapatkan tidak mencukupi untuk kebutuhan 

keluarganya. Sementara orang yang menyewa lahan bisa panen dua hingga 

tiga kali panen dalam setahun dikerenakan mereka mempunyai 

keterampilan, modal,  serta ilmu yang mantap dalam mengelola lahan 

kosong untuk dijadikan tempat bercocok tanam. Masyarakat pendatang 

yang menyewa lahan kepada masyarakat pribumi, uang sewanya bisa 

pulang dalam satu kali panen. Masyarakat pribumi yang menyewakankan 

lahan, uang hasil sewanya bisa habis dalam sekejap mata. 

Melihat kondisi tersebut maka Dinas Pertanian Kabupaten Agam 

bekerjasama dengan Jorong Mato Jariang sudah memberikan pelatihan 

bertani kepada masyarakat agar bisa mengelola lahan pertanian dengan 

cara sendiri, serta memberikan modal dan bibit bawang merah.  

Berdasarkan pengamatan penulis dengan fakta dilapangan bahwa 

masyarakat sebelum dan sesudah menggarap lahan dengan cara sendiri 

kehidupan mereka mulai berubah selain itu ada beberapa masyarakat yang 

kehidupannya tidak berubah, dikarenakan masih menyewakan lahan 

tersebut kepada pendatang.   

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan 

penulis pada tanggal 27 Maret 2021 dengan Ibu Emi yang merupakan 

masyarakat pribumi di Jorong Mato Jariang. Ibu Emi mengungkapkan 

bahwa keberadaan lahan kosong yang ada di Jorong Mato Jariang 

seharusnya dapat digarap oleh masyarakat di Jorong Mato Jariang jika 

memiliki modal yang cukup daripada disewakan kepada orang lain. 

Perkiraan  harga yang disewakan kepada orang lain berkisar 2 juta/ tahun, 

sementara jika digarap sendiri lahan pertanian tersebut bisa menghasilkan 
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4-5 juta setiap 3-4 bulan. Pengolahan bisa dengan menanam bawang 

merah, jagung, bunga bawang, terong dan cabe dilahan tersebut.
3
 

Maka dari hasil wawancara tersebut, penulis menemukan beberapa 

gejala-gejala diantaranya :  

1. Masih ada beberapa masyarakat pribumi yang mempunyai lahan, tetapi 

tidak mempunyai skill dalam menggarap lahan tersebut 

2. Masih ada beberapa masyarakat pribumi yang mempunyai lahan, tetapi 

tidak mempunyai modal dalam menggarap lahan tersebut 

3. Masih ada beberapa masyarakat pribumi yang mempunyai lahan, tetapi 

tidak mempunyai semangat dalam menggarap lahan tersebut boleh 

dikatakan malas. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, serta melihat situasi tersebut, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan selanjutnya dijadikan 

sebagai pembahasan skripsi dengan judul : KERJASAMA DINAS 

PERTANIAN DENGAN JORONG MATO JARIANG DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MEMANFAATKAN LAHAN 

KOSONG DI JORONG MATO JARIANG KUBANG PUTIAH 

KECAMATAN BANUHAMPU KABUPATEN AGAM SUMATERA 

BARAT 

B. Penegasan Istilah 

1. Kerjasama Dinas Pertanian dengan Kepala Jorong 

Kerjasama biasanya dilakukan atas dasar tujuan yang sama, 

yaitu tujuan yang hendak dicapai. Menurut Bachtiar dalam Sunaryo, 

kerjasama adalah kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu 

tujuan yang diinginkan.
4
 Adapun kerjasama yang dimaksud disini 

adalah kerjasama antara Dinas Pertanian dengan Kepala Jorong Mato 

Jariang, Kenagarian Kubang Putih, Kabupaten Agam.  

 

                                                           
3
 Emi (Anggota kelompok Tani) Wawancara, 27 Maret 2021.  

4
 Livia Putri Kusuma dan J.E. Sutanto, Peranan Kerjasama Tim dan Semangat Kerja, ( 

Surabaya: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis), Vol, 3, Oktober 2018, hal. 14 
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2. Pemberdayaan Masyarakat  

Menurut Wuradji (1999) pemberdayaan masyarakat adalah 

proses penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, 

partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan kemampuan 

dalam menangani berbagai persoalan dasar yang mereka hadapi untuk 

menghadapi kondidi hidup sesuai dengan cita-cita yang diharapkan. 
5
  

3. Pemanfaatan Lahan Kosong 

Adam Smith merupakan tokoh utama dari aliran ekonomi yang 

kemudian dikenal sebagai aliran klasik. Smith menganggap bahwa 

manusialah sebagai factor produksi utama yang menentukan 

kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, alam (tanah) tidak ada artinya 

kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai mengolahnya 

sehingga bermanfaat bagi kehidupannya.
6
 

Lahan merupakan sebuah habitat lahan perdu yang biasanya 

ditemukan di wilayah bebas drainase, tanah asam dan 

dikarakterisasikan oleh vegetasi kayu ukuran pendek terbuka.
7
 

Penggunaan lahan menjadi bagian yang penting dalam usaha 

melakukan perencanaan dan pertumbuhan dalam merumuskan 

kebijakan peningkatan keuangan daerah di wilayah tersebut. 

Memanfaatkan lahan yang kosong yang dijadikan sebagian acuan 

dasar warga untuk meningkatkan struktur pendapatan, mengingat 

dengan banyaknya kebutuhan yang diperlukan, seperti kebutuhan 

pangan yang meningkat dan lain sebagainya. Dengan alih fungsi lahan 

kosong yang dimanfaatkan agar dapat memberikan pendapatan sumber 

penghasilan keluarga, dengan menerapkan daya inovasi-inovasi dan 

kreasi  untuk menciptakan hal yang baru agar kemajuan masyarakat 

mampu berkembang dan bertujuan dalam peningkatan ekonomi warga. 

                                                           
5
 Yasril Yazi dan Muhammad Soim, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat, (Jakarta : 

PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal.110 
6
 Murdijanti Gardijito, Op. Cit.,hal.4 

7
 Anwar A, Dampak Alih Fungsi Lahan Sawah Menjadi Lahan Non Pertanian Disekitar 

Wilayah Perkotaan, ( Yogyakarta : Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota), vol, 10/IV/2003.  
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Lahan kosong yang dimaksud peneliti adalah hamparan tanah 

yang ada di Jorong Mato Jariang, Kenagarian Kubang Putih, 

Kabupaten Agam dimana seharusnya lahan tersebut dapat dikelola 

oleh masyarakat sebagai sarana berladang untuk pemberdayaan diri 

sendiri, orang lain maupun keluarga demi mencapai perekonomian 

yang baik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian yaitu Bagaimana Kerjasama Dinas 

Pertanian Dengan Jorong Mato Jariang Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Memanfaatkan Lahan Kosong Di Jorong Mato Jariang Kubang Putiah 

Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui 

Kerjasama Dinas Pertanian Dengan Jorong Mato Jariang 

Dalam Pemberdayaan Masyarakat Memanfaatkan Lahan 

Kosong Di Jorong Mato Jariang Kubang Putiah Kecamatan 

Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Sebagai salah satu sarat memperoleh gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos ) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

semangat dalam pemberdayaan Sumber Daya Manusia 

melalui kekayaan Sumber Daya alam yang ada. 
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b. Kegunaan Praktis. 

1) Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi 

terkait dengan Kerjasama Dinas Pertanian Dengan 

Jorong Mato Jariang Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Memanfaatkan Lahan Kosong Di Jorong Mato Jariang 

Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu Kabupaten 

Agam Sumatera Barat 

2) Penelitian ini berguna sebagai referensi bagi para peneliti 

pemberdayaan Sumber Daya Manusia dalam 

pemanfaatan lahan kosong (SDA) 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis membagi penulisan dalam enam BAB 

dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I  

 

: PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah, Penegasan Istilah, 

Permasalahan, Tujuan Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II  

 

:  TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian Terdahulu, Teori dan Kerangka berfikir 

BAB III  

 

 METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, 

Informan Penelitian dan  Teknik Pengumpulan Data. 

BAB IV 

 

 GAMBARAN UMUM 

Terdiri dari Gambaran Umum Jorong Mato Jariang 

BAB V 

 

  LAPORAN PENELITIAN  

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

BAB VI    PENUTUP 

 Kesimpulan dan Saran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti 

adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Auliya Hesti Fitriana pada tahun 2020 

Fakultas Dakwah IAIN Salatiga yang berjudul Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Pemanfaatan Lahan Pekarangan Rumah 

Untuk Agribisnis Di Desa Blederan Kacamatan Mojotengah 

Kabupaten Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode metode 

Participatory Action Research (PAR). Hasil analisa data menunjukkan 

bahwa 1). Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan melibatkan 

pemerintah Desa dan masyarakat Blederan dalam merumuskan 

program mulai dari perencanaan dengan sosialisasi ke masyarakat 

kemudian persiapan media tanam, pembuatan lahan belajar penanaman 

sayuran, sedangkan pelaksanaan mengajarkan pada masyarakat dengan 

penanaman sayuran dengan pemanfaatan pupuk organik, dan evaluasi 

selain tercapainya yang sudah direncanakan masih kurangnya SDM 

masyarakat membutuhkan penanganan khusus dengan didampingi oleh 

fasilitator. 2). Partisipasi dan peran aktif yang tinggi di Desa Blederan 

dalam mengikuti kegiatan dan mencoba belajar untuk memanfaatkan 

lahan pekarangan rumah. 3). Perubahan pola pikir masyarakat untuk 

merubah kehidupan yang lebih baik dengan memanfaatkan lahan 

pekarangan rumah sebagai sumber penghasilan. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat. 

Kesamaan lainnya yaitu sama-sama menggunakan desain penelitian 

kualitatif. Sementara perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang penulis lakukan adalah terletak pada pemanfaatan lahan. 
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Penelitian di atas memanfaatkan lahan pekarangan rumah untuk 

pemberdayaan masyarakat, sementara penelitian penulis Pola 

Kerjasama antara Dinas Pertanian dengan Jorong Mato Jariang dalam 

memanfaatkan lahan yang kosong. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lia Widya Listiawati pada tahun 2020 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro yang berjudul Pengembangan Potensi Lokal 

Pertanian Dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Di Pekon 

Pringsewu Provinsi Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

Lapangan (field research). Hasil analisa data menunjukkan bahwa 

pengembangan potensi local pada masyarakat dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Pada penelitian ini peneliti tinggal 

mengembangkan bakat yang ada pada masyarakat, berupa olahan stik 

ubi ungu, kelanting, kripik pisang, kripik singkok, kacang kedelai dan 

kopi. Jadi, penelitian tersebut lebih menekankan pengolahan pertanian, 

pisang dan ubi. 

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama menggunakan desain penelitian kualitatif 

dan sama-sama bertujuan untuk peningkatan ekonomi masyarakat. 

Sementara perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan terletak pada subjek penelitian 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Emiyanti B, penelitian pada tahun 

2019, Program Studi Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik, Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul 

Kerjasama Pemerintah Dengan Kelompok Tani Dalam 

Pengembangan Palawija di Desa Mato Allo Kecamatan Alla 

Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kerjasama pemerintah dengan kelompok tani di Desa Mata Allo 

Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang yang dilaksanakan   melalui   
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bentuk   kerjasama   spontan,   kerjasama   langsung,   dan kerjasama 

tradisional dijalin dengan cukup baik, hal tersebut dapat dilihat dengan 

meningkatnya hasil pertanian palawija dari tahun ketahun di Desa 

Mata Allo. Adapula  faktor  pendukung  dalam  pelaksanaan  

kerjasama  yaitu  saling  percaya, sarana   dan   prasarana   yang   

cukup.   Sedangkan   faktor   penghambatnya   yaitu kurangnya 

partisipasi dari beberapa kelompok tani. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang  penulis lakukan 

terletak pada kerjasama antara pihak pemerintahan dengan masyarakat 

dan sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

melalui bentuk kerjasama langsung, hal tersebut dapat dilihat dengan 

memberikan bibit modal kepada anggota Kelompok Tani.  

B. Landasan Teori  

1. Kerjasama 

a. Pengertian Kerjasama 

  Menurut Rukiyati Kerjasama adalah sikap mau bekerja 

sama dengan kelompok, sikap mau bekerja sama dalam artian dapat 

diajak menyelesaikan  suatu kegiatan secara bersama-sama dalam 

kelompok. Kerjasama dapat ditanamkan dan dikembangkan 

melalui berbagai cara, diantaranya pemberian modal kepada pihak 

yang diajak bekerjasama, penyuluhan serta kegiatan pelatihan.
8
 

  Menurut Robert L. Clistrap dalam Roestiyah (2008, 

hlm.15) menyatakan “Kerjasama adalah merupakan suatu kegiatan 

dalam berkelompok untuk mengerjakan atau menyelesaikan suatu 

tugas secara bersama-sama”, dalam kerjasama ini biasanya terjadi 

interaksi antar anggota kelompok dan mempunyai tujuan yang 

sama untuk dapat dicapai bersama-sama. 

                                                           
8
 Rukiyati, dkk, Penanaman Nilai Karakter Tanggung Jawab dalam Kerja Sama. UNY : 

Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun IV, No 2, Juni 2014.  
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  W.J.S Poerwadarminta secara  singkat mendefinisikan kerja 

sama sebagai perbuatan bantu-membantu atau perbuatan yang 

dilakukan bersama-sama. Sedangkan Reni Akbar Hawadi 

menjelaskan bahwa kerjasama adalah membagi kegiatan dalam 

tugas-tugas kecil pada anggota kelompok.
9
 Nasution  

menyampaikan  pendapat  berbeda  bahwa  kerja sama merupakan 

salah satu dari asas didaktik atau asas dalam ilmu pendidikan. 
10

 

 Kerjasama biasanya dilakukan atas dasar tujuan yang sama, 

yaitu tujuan yang hendak dicapai. Menurut Bachtiar dalam 

Sunaryo, kerjasama adalah kekuatan dari beberapa orang dalam 

mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan 

menyatukan kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan kepada 

kesuksesan.
11

 

 Kerjasama adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh 

beberapa pihak secara bersama-sama dengan penuh tanggung 

jawab untuk mencapai hasil yang lebih baik dari pada dikerjakan 

secara individu. 
12

 

 Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kerja sama merupakan suatu sikap mau bekerja dengan orang lain 

atau kelompok. Setiap orang harus memahami untuk  

mengutamakan  kepentingan  kelompok  dan  mengesampingkan  

kepentingan pribadi. 

b. Karakteristik Kerjasama 

  Slamet Suyanto mengklasifikasikan empat elemen dasar 

dalam kerja sama, yaitu: adanya saling ketergantungan yang saling 

menguntungkan dalam melakukan usaha secara bersama-sama, 

adanya interaksi langsung dalam satu kelompok, masing-masing 

                                                           
9
 W.J.Spoerwadarminta,  Kamus Umum Bahasa Indosesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2002), 

hal. 292 
10

 Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.146 
11

 Livia Putri Kusuma dan J.E. Sutanto, Peranan Kerjasama Tim dan Semangat Kerja, 

(Surabaya: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis), Vol, 3, Oktober 2018, hal. 14 
12

 Tugimin, Kewarganegaraan, (Surakarta : CV. Grahadi, 2004), hal. 7   
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individu memiliki   tanggung jawab  untuk  bisa   menyelesaikan 

pekerjaannya sendiri.
13

 

Senada dengan itu Nur Asma menyatakan bahwa 

pencapaian kerja sama menuntut beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh anggota, yaitu: adanya kepentingan yang sama, 

didasari oleh prinsip keadilan, dilandasi oleh sikap saling 

pengertian, adanya tujuan yang sama, saling membantu, saling 

melayani, tanggung jawab, saling  menghargai, dan kompromi.
14

 

Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dasar 

kerja sama ialah adanya saling ketergantungan, adanya interaksi, 

tanggung jawab, dan kepentingan yang sama, yang mana 

kesemuanya itu dilandasi oleh sikap saling pengertian, saling 

membantu, saling menghargai, dan kompromi. 

c. Tahapan Kerjasama 

Nur Asma menyatakan  empat langkah tahap kerja sama 

yakni: 

1) Bekerja sendiri, seseorang memerlukan waktu dan proses belajar 

mengenal dirinya sendiri meliputi siapa dia, apa potensi yang 

dimiliki, apa yang mampu dilakukan, dan bagaimana kecepatan 

melakukan sesuatu. Dengan memahami dirinya sendiri, akan 

membantu penentuan dengan siapa dapat bekerja sama, di 

bidang apa, berapa lama, dan dalam kondisi yang seperti apa. 

2) Mengamati dan mengenal lingkungan, dengan mengenal 

lingkungan dimana kegiatan   kerja   sama   akan   terjadi   dapat   

membantu   seseorang   dalam menentukan sikap untuk terlibat 

atau tidak terlibat dengan mengacu pada pemahaman potensi 

diri. 

                                                           
13

 Slamet Suyanto, Dasar-Dasar Pendidikan, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hal. 

154 
14

 Nur Asma, Model Pembelajaran Kooperatif, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Direktorat Ketenagaan, 2006), hal. 40 
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3) Merasa tertarik dan mengadakan penyesuaian diri, tahap ini 

merupakan hasil analisis dari dua tahap sebelumnya, 

ketertarikan seseorang untuk terlibat pada suatu kerja sama perlu 

disertai dengan upaya penyesuaian yang sangat dibutuhkan 

karena didalam kelompok kerja sama terdiri dari orang yang 

heterogen dalam segala hal. 

4) Terbuka untuk memberi dan menerima, orang yang terlibat pada 

kerja sama harus mau dan mampu untuk saling memberi dan 

menerima. Sifat egosentris harus dikikis atau paling tidak 

dikurangi sehingga proses keterbukaan dapat berlangsung. 

d. Bentuk-Bentuk Kerjasama 

Menurut Domai kerjasama dapat dilakukan dalam dua 

bentuk yaitu bentuk perjanjian dan bentuk pengaturan. Bentuk-

bentuk perjanjian (forms of agreement) dibedakan atas: 

1) Handshake   agreements,   adalah   pengaturan   kerjasama   

yang   tidak didasarkan atas perjanjian tertulis; 

2) Written  agreement,  yaitu  pengaturan  kerjasama  yang  

didasarkan  atas perjanjian tertulis 

Bentuk “handshake agreement”merupakan bentuk yang 

dominan melahirkan konflik dan kesalahpahaman   

(misunderstanding), sementara written agreement dibutuhkan guna 

melakukan program kontrak, kepemilikan bersama, atau usaha 

membangun unit pelayanan bersama. Hal-hal yang harus 

disampaikan dalam perjanjian tertulis ini yaitu kondisi untuk 

melakukan kerjasama serta penarikan diri, sharing biaya, lokasi, 

pemeliharaan, skedul, operasi dan aturan kepemilikan sumberdaya 

bersama, kondisi sewa dan cara pemecahan konflik.
15

 

Gillin Dalam   teori   sosiologi   mengungkapkan  beberapa 

bentuk kerjasama diantaranya: 

                                                           
15

 Domai, Tjahjanulin,  Sound Governance, (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2011), 

hal 41 
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1) Kerjasama spontan (spontaneous cooperation) 

Yaitu kerjasama yang dilakukan serta merta, dalam artian 

pelaksanaan  kerjasama  dilakukan  antara  dua orang atau lebih 

dimana pelaksanaannya dilakukan tanpa adanya perencanaan 

terlebih dahulu. 

2) Kerjasama langsung (directed cooperation) 

Yaitu kerjasama yang dilakukan atas perintah atasan atau 

penguasa. Pelaksanaan kerjasama langsung sebagai reaksi dari 

adanya perintah atasan melalui kebijakan ataupun keputusan 

untuk melakukan suatu kegiatan. 

3) Kerjasama kontrak (contractual cooperation) kerjasama atas 

dasar tertentu. 

Pelaksanaan  kerjasama  kontrak  dilaksanakan  karena  

adanya  perjanjian yang telah disepakati oleh beberapa pihak 

dalam melakukan kerjasama, baik itu perjanjian tertulis maupun 

perjanjian tidak tertulis. Pelaksanaan kerjasama kontrak 

mewajibkan pihak yang bekerjasama harus melaksanakan 

kontrak yang telah disepakati sebelumnya.  

4) Kerjasama tradisional (traditional cooperation) 

Yaitu kerjasama sebagai bagian atau unsur dari system 

sosial. Pelaksanaan kerjsama tradisional dilaksanakan dengan 

cara tradisional, bisa dilaksanakan dengan melakukan barter, 

gotong royong dan kerja bakti.
16

 

5) Kerjasama Modal  

Yaitu kerjasama dalam memberikan modal kepada 

kelompok atau individu yang diajak dalam kerjasama. Jika 

ditinjau dari wujudnya, modal terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

modal aktif dan modal pasif.  

 

                                                           
16

 Saldiatul, Kerjasama Lembaga Adat Dengan Pemerintah Daerah Dalam Pelestarian  

Kebudayaan  Mappugau  Sihanua  Di  Kabupaten  Sinjai , Skripsi Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2013 
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(a) Modal Konkret (Aktif) 

Modal konkret atau modal aktif adalah modal yang 

dapat dilihat secara kasat mata dan berwujud. Contoh 

modal konkret adalah uang, bahan baku, bibit pertanian, 

gedung atau tempat usaha, kendaraan, mesin, gudang, dan 

lain-lain. 

(b) Modal Abstrak (Pasif) 

Modal abstrak adalah modal usaha yang tidak dapat 

dilihat secara kasat mata. Nilainya susah ditakar langsung. 

Meskipun demikian, modal abstrak sangat penting bagi 

keberlangsungan jalannya perusahaan. 

Contoh modal abstrak adalah ilmu pengetahuan, skill, 

hak cipta, brand, media sosial, koneksi usaha, manajerial, 

dan sebagainya. Modal konkret dan modal abstrak sama-

sama dibutuhkan untuk membangun dan mengembangkan 

perusahaan. 

e. Faktor Pendukung Kerjasama 

Sekumpulan orang belum tentu merupakan suatu tim. 

Orang- orang dalam suatu kelompok tidak secara otomatis dapat 

bekerjasama.sering kali tim tidak dapat berjalan sebagaimana yang 

di harapkan penyebab adalah sebagai berikut: 

1) Identifikasi pribadi anggota tim 

 Sudah merupakan hal yang alamiah bila seseorang ingin 

tahu apakah mereka cocok di suatu organisasi, termasuk di 

dalam suatu tim. Orang menghawatirkan hal-hal seperti 

kemungkinan menjadi outseder, pergaulan dengan anggota 

lainnya, faktor pengaruh dan saling percaya antar tim. 

2) Hubungan antar anggota tim 

 Agar setiap anggota dapat bekerjasama mereka saling 

mengenal dan berhubungan. Untuk itu dibutuhkan waktu bagi 

anggota nya untuk saling bekerjasama. 
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3) Identitas tim di dalam organisasi 

 Faktor ini terdiri dari dua aspek: (1) kesesuaian atau 

kecocokan tim di dalam organisasi dan (2) pengaruh 

keanggotaan tim tertentu terhadap  hubungan  dengan anggota.
17

 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

a. Pengertian Pemberdayaan  

Menurut Shardlow mengatakan bahwa pemberdayaan 

adalah membahas bagaimana individu, kelompok atapun 

komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan 

mengusahakan untuk membentuk masa depan sesuai dengan 

keinginan mereka. 
18

 

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi, bahwa 

pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan 

kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk 

mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.
19

  

Pemberdayaan merupakan konsep kehidupan proses 

ilmiah, kehidupan itu perlu dan harus di manajemeni. Konsep 

manajemeni berbeda dengan rekayasa karena manajemen lebih 

focus pada meningkatkan niat tambah suatu aset. Jadi 

pemberdayaan bukanlah semata konsep politik melainkan pada 

konsep suatu manajemen dan pada akhirnya pemberdayaan akan 

mempunyai indicator akan keberhasilan.
20

 Aksi pemberdayaan 

masyarakat juga dimaksudkan untuk memandirikan masyarakat 

agar dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupannya.  

                                                           
17

 Fandi Tjipto, Total Qualiti Management,(Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal 167 
18

 Ibid,..., hal 154 
19

Zubaedi, Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2007), hal 42 
20

Randy R. Wrihatnolo Dan Riant Nugroho Dwijowijoto, Manajemen Pemberdayaan, 

(Jakarta: PT. Elex Media Kopentindo, 2007), hal. 9  
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Pemberdayaan menurut Abraham Teguh S, pemberdayaan 

berasal dari kata daya yang berarti tenaga, upaya, kemampuan 

melakukan sesuatu atau kemampuan bertindak. Selain itu, 

pemberdayaan juga berasal dari bahasa Inggris “ empower” yang 

menurut marriam webster dan oxford English dictionary 

mengandung dua pengertian yaitu to give power or authority tol 

atau memeberi kekuasaan, mengalihkan kekuatan dan 

mendelegasikan otoritas ke puhak lain sedangkan pengertian yang 

ke dua yaitu to give ability to er enable atau upaya untuk memberi 

kemampuan atau keberdayaan.  

Prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo menyimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan pemberdayaan masyarakat (sumber daya 

manusia) adalah suatu proses peningkatan kualitasa atau 

kemampuan manusia dalam rangka mencapai suatu proses 

peningkatan kualitas atau kemampuan manusia dalam rangka 

mencapai tujuan pembanguan bangsa. Dan secara mikro, dalam arti 

lingkungan suatu unit kerja (departemen atau lembaga-lembaga 

yang lain), maka sumber daya yang dimaksud adalah tenaga kerja, 

pegawai atau masyarakat. Maka yang dimaksud dengan 

pemberdayaan manusia adalah suatu proses perencanaan 

pendidikan , pelatihan dan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk 

mencapai suatu hasil yang optimal.
21

 

Selaras dengan yang diungkapkan oleh Zubaedi, bahwa 

Ginandjar Kartasasmitha menyatakan bahwa pemberdayaan adalah 

suatu upaya untuk membangun daya itu, dengan cara mendorong, 

motivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya.
22
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1998), hal. 2-3 
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b. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat  

Menurut Wuradji pemberdayaan masyarakat adalah proses 

penyadaran masyarakat yang dilakukan secara transpormatif, 

partisipatif, dan berkesinambungan melalui peningkatan 

kemampuan dalam menagani berbagai persoalan dasar yang 

mereka hadapi untuk menghadapi kondisi hidup sesuai dengan 

citacita yang diharapkan.
23

 

Menurut Chambher pemberdayaan masyarakat adalah 

konsep pembangunan ekonomi yang merangkum nilai-nilai 

masyarakat untuk membangun paradigma baru dalam 

pembangunan yang bersifat berpusat kepada masyarakat, 

partisipatif serta pemberdayaan yang berkelanjutan.  

Pemberdayaan Masyarakat adalah suatu upaya yang 

sengaja dilakukan pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat 

local dalam merencanaan, memutuskan dan mengelola sumber 

daya yang dimiliki sehingga pada akhirnya mereka memiliki 

kemampuan dan kemandirian secara ekonomi. 
24

 

Dalam upaya memberdayakan masyarakat dapat dilihat 

dari tiga sisi, yaitu: 

1) Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 

potensi masyarakat berkembang (enabling). Disini titik 

tolaknya adalah pengenalan bahwa setiap manusia, setiap 

masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 

Hanya saja masyarakat tidak sadar akan potensi yang 

mereka miliki sehingga masyarakat tersebut menjadi tidak 

berdaya. Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun 

daya itu, dengan mendorong, memotivasi, dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya 

serta berupaya untuk mengembangkannya. 
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2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat 

(empowering) . Penguatan ini meliputi langkah – langkah 

nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 

(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang 

(opportunities) yang akan membuat masyarakat menjadi 

berdaya. 

3) Memberdayakan mengandung arti melindungi. Melindungi 

tidak berarti mengisolasi atau menutupi dari interaksi, 

karena hal itu justru akan mengerdilkan yang kecil dan 

menglulaikan yang lemah. Melindungi harus dilihat sebagai 

upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak 

seimbang, serta eksploitasu yang kuat atas yang lemah.
25

 

c. Tahap Tahap Pemberdayaan Masyarakat 

Masyarakat merupakan sebuah system yang saling 

berhubungan antara satu manuisa dengan manusia lainnya yang 

membentuk suatu kesatuan. Manusia sebagai makhluk sosial 

membutuhkan manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, 

mereka tidak dapat hidup sendiri dalam sebuah masyarakat, 

akibatnya timbulah timbal balik atau interaksi antar manusia.
 26

 

Dalam pemberdayaan masyarakat, ada tiga tahapan yang 

akan dilalui, sebagai berikut: 

Tahap pertama adalah penyadaran, pada tahap ini target 

yang hendak diberdayakan diberi pencerahan dalam bentuk 

pemberian penyadaran bahwa mereka mempunyai hak untuk 

mempunyai sesuatu. Kepada mereka diberikan pemahaman 

bahwa mereka berhak berada keluar dari kemiskinannya. Prinsip 

dasarnya adalah membuat target mereka mengerti bahwa mereka 

                                                           
25

Totok Mardikanto, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Kebijakan Publik, 

(Bandung : Alfabeta, 2017), hal 30 – 31.  
26

 Bambang Teojokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial, Semarang, Jurnal Edukasi: Mahasiswa Pascasarjana Program Studi 

Pendidikan Dasar, Vol. III, No. 1, Maret  2014, hal. 40 
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mampu membangun mimpi, diberdayakan dan proses 

pemberdayaan itu dimulai dari dalam diri mereka.  

Tahap kedua adalah pengapasitasan. Inilah proses 

pemberian daya atau kuasa kepada masyarakat bahwa mereka 

harus mampu terlebih dahulu. Misalnya, sebelum memberikan 

otonomi daerah seharusnya daerah daerah yang hendak 

diotonomikan diberikan program kemampuan untuk membuat 

mereka cakap dalam mengelola otonomi yang diberikan.
27

  

Peranan Dinas Pertanian di Jorong Mato Jariang Kubang 

Putiah dalam hal ini adalah meningkatkan sumber daya manusia 

melalui bimbingan, penyuluhan di bidang pertanian maupun 

kepada kelompok masyarakat yang telah menggarap lahannya 

secara sendiri. 

Tahap ketiga pokok gagasannya adalah bahwa proses 

pemberian daya atau kekuasaan diberikan sesuatu dengan 

kecakapan penerima. Pemberian suatu yang dapat dijadikan 

modal oleh masyarakat dalam memulai sebuah usaha tentu harus 

melalui proses penyadaran dan pengkapasitasan dengan 

kemampuan dalam mengelola usaha.  

Strategi pemberdayaan masyarakat menurut UU. 19 Tahun 

2013 yaitu : 

1) Pendidikan dan pelatihan 

2) Penyuluhan pembibitan 

3) Pengembangan sisitem sarana pemasaran hasil pertanian 

4) Konsolidasi dan jaminan luasan lahan pertanian 

5) Penyediaan fasilitas permodalan dan pembiayaan  

6) Kemudahan akses ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi 

7) Penguatan kelembagaan petani.
28
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d. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat   

1) Menciptakan suasana dan iklim memungkinkan potensi 

masayrakat berkembang.  

2) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat atau 

kelompok yang diberdayakan misalnya meningkatkan pada 

taraf pendidikan derajat kesehatan dan akses sumber-sumber 

kemajuan.  

3) Upaya melindungi atau mencegah terjadinya persaingan yang 

tidak seimbang, menciptakan keadilan, serta menciptakan 

kebersamaan dan kemitraan antara yang sudah maju dengan 

yang belum berkembang.  

e. Prinsip-prinsip Pemberdayaan Masyarakat 

1) Minat dan Kebutuhan artinya, pemberdayaan akan efektif 

selalu mengacu kepada minat dan kebutuhan masyarakat. 

Mengenai hal ini harus dikaji secara mendalam apa yang 

benar-benar menjadi minat dan kebutuhan yang dapat 

menyenangkan setiap individu maupun segenap warga 

masyarakatnya, kebutuhan apa saja yang dapat dipenuhi 

sesuai dengan tersedianya sumberdaya, sertaminat dan 

kebutuhan mana yang perlu mendapat prioritas untuk 

dipenuhi terlebih dahulu. 

2) Organisasi Masyarakat bawah artinya, pemberdayaan akan 

efektif jika mampu melibatkan atau menyentuh organisasi 

masyarakat bawah sejak dari setiap keluarga atau kekerabatan. 

3) Keragaman Budaya artinya, pemberdayaan harus 

memperhatikan adanya keragaman budaya,perencanaan 

pemberdayaan harus selalu disesuaikan dengan budaya lokal 

yang beragam.dilain pihak, perencanaan pemberdayaan yang 

seragam untuk setiap wilayah sering kali akan menemui 

hambatan yang bersumber pada keragaman budayanya. 
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4) Perubahan Budaya artinya, setiap kegiatan pemberdayaan 

akan mengakibatkan perubahan budaya. Kegiatan 

pemberdayaan harus dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati 

agar perubahan yang terjadi tidak menimbulkan kejutan-

kejutan budaya.karena itu, setiap penyuluhan perlu untuk 

terlebih dahulu memperhatikan nilai-nilai budaya lokal seperti 

tabu dan kebiasaan-kebiasaan. 

5) Kerja Sama dan partisipasi artinya, pemberdayaan hanya akan 

efektif jika mampu menggerakkan partisipasi masyarakat 

untuk selalu bekerja sama dalam melaksanakan program-

program pemberdayaan yang telah dirancang. 

6) Demokrasi dalam penerapan ilmu artinya, dalam 

pemberdayaan harus selalu memberikan kesempatan kepada 

masyarakatnya untuk menawar setiap ilmu alternatif yang 

diterapkan. Yang di,maksud disini bukan terbatas pada tawar-

menawar tentang ilmu alternatif saja, tetapi juga dalam 

penggunaan metode pemberdayaan serta proses pengambilan 

keputusan yang akan dilakukan oleh masyarakat sasarannya. 

7) Belajar sambil bekerja artinya, dalam kegiatan pemberdayaan 

harus diupayakan agar masyarakat dapat belajar sambil 

bekerja atau belajar dari pengalaman tentang segala sesuatu 

yang ia kerjakan dengan perkataan lain pemberdayaan tidak 

hanya sekedar menyampaikan informasi atau konsep-konsep 

teoritis tetapi harus memberikan kesempatan kepada 

masyarakat sasaran untuk mencoba atau memperoleh 

pengalaman melalui pelaksanaan kegiatan secara nyata. 

8) Pengguanaan metode yang sesuai artinya, pemberdayaan 

harus dilakukan dengan penerapan metode yang selalu 

diseuaikan dengan kondisi (lingkungan fisik, kemampuan 

ekonomi, dan nilai social budaya) sasarannya, dengan 
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perkataan lain tidak satupun metode yang dapat diterapkan di 

semua kondisi sasaran dengan efektif dan efesien. 

9) Kepemimpinan artinya, penyuluh tidak melakukan kegiatan-

kegiatan yang hanya bertjuan untuk kepentingan atau 

kepuasanya sendiri, dan harus mampu mengembangkan 

kepimpinan. Dalam hubungan ini, penyuluh sebaiknya 

mampu menumbuhkan pemipin-pemimpin lokal atau 

manfaatkan pemimpin lokal yang telah ada untuk membantu 

kegiatan pemberdayaannya. 

10) Spesialis yang terlatih artinya, penyuluh harus benar-benar 

pribadi yang telah maperoleh latihan khusus tentang segala 

sesuau yang sesuai dengan fungsinya sebagai penyuluh. 

Penyuluh-penyuluh yang disiapkan untuk menangani 

kegiatan-kegiatan khusus akan lebih efektif dibanding yang 

disiapkan untuk melakukan beragam kegiatan (meskipun 

masih berkaitan dengan kegiatan pertanian). 

11) Segenap Keluarga artinya penyuluh harus memperhatikan 

keluarga seabagai satu kesatuan dari unit sosial. 

f. Kerjasama Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Kerjasama antara pemerintah dengan tokoh masyarakat 

dalam pemberdayaan masyarakat dimaksud untuk kepentingan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Tujuan kerjasama tersebut adalah untuk mewujudkan 

kesejahteraan bersama dan mencegah ketimpangan antar 

masyarakat. Kerjasama dalam pemberdayaan masyarakat harus 

mengedepankan kepentingan dan aspirasi yang lahir dalam 

masyarakat.
29

 

Menurut Nurcholis Ruang lingkup kerjasama antara 

pemerintahan dengan masyarakat meliputi bidang-bidang berikut: 
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1) Peningkatan perekonomian masyarakat desa 

2) Peningkatan pelayanan pendidikan 

3) Kesehatan 

4) Sosial budaya 

5) Ketentraman dan ketertiban 

6) Pemanfaatan sumber daya alam dan teknologi tepat guna 

dengan memperhatikan kelestarian lingkungan.
30

  

Pelaksanaan  proses  kerjasama antara pemerintah dengan 

masyarakat yang bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat 

dapat dilakukan melalui penerapan pendekatan yang disingkat 5P 

yaitu: 

1) Pemungkinan 

Yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan 

masyarakat untuk berkembang secara optimal. Jadi   

pemberdayaanharusmembebaskan sesuatu yang terhambat dari 

diri masyarakat tersebut. 

2) Penguatan 

Yaitu  adanya  penguatan  pengetahuan  dan  kemampuan 

yang diberikan kepada masyarakat sehingga mampu 

memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya Sehingga 

masyarakat mampu  berkembang  dan  percaya  diri dengan 

segenap  kemampuannya yang mana akan menunjang  

kemandirian masyarakat. 

3) Perlindungan  

Yaitu adanya perlindungan terutama kelompok  yang 

lemah dari kelompok yang  kuat  dan  menghindari  persaingan  

yang tidak  seimbang.  Hal  ini  akan mencegah   terjadinya   

penindasan   dan   ekploitasi   kelompok   yang   kuat terhadap 

kelompok yang lemah. 
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4) Penyokongan  

 Yaitu  adanya  dukungan  agar  masyarakat  mampu  

melakukan  peranan  dan tugasnya. Dukungan tersebut bisa 

bersifat materil ataupun non-materil. Jadi  pada  intinya  

pemberdayaan  mampu  memberikan  dukungan kepada  

masyarakat  agar  mereka  mampu  menjalankan  tugasnya  dan  

tidak merasa terpinggirkan. 

5) Pemeliharaan 

Yaitu  memelihara  kondusi  yang  kondusif  agar  tetap  

terjadi  keseimbangan didtribusi  sehingga  setiap  orang  

memiliki  kesempatan  berusaha.  Istilah pemberdayaan  

sendiri  dipakai  untuk  menggambarkan  seorang  individu 

seperti   yang   diharapkan.   Sehingga   dapat   disimpulkan   

setiap   aktivitas individu-individu  mempunyai  kontrol di 

semua  aspek  kehidupan  sehari-hari yang bertujuan sebagai 

bukti keberadaan dan keberdayaannya.
31

 

Maka secara operasional pemberdayaan masyarakat 

merupakan sebuah proses memampukan dan memandirikan 

masyarakat untuk memanfaatkan potensi  yang dimiliki  agar  tidak  

ketergantungan dengan pemberian pemerintah.  Sedangkan sebagai  

tujuan,  pemberdayaan menunjuk  pada  keadaan  atau  hasil  yang  

ingin dicapai dalam sebuah perubahan sosial yaitu masyarakat 

yang berdaya, memiliki kekuasaan  atau  mempunyai  pengetahuan  

dan  kemampuan  dalam  memenuhi kebutuhan hidupnya. 
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3. Pemanfaatan Lahan Kosong 

Pada hakikatnya, tanah atau lahan adalah milik Allah. Manusia 

diberi amanah untuk memanfaatkannya. Memanfaatkan berarti 

mengelola dan menerima manfaatnya.
32

 

Pemanfaatan lahan kosong digunakan agar lahan yang 

terbengkalai atau kosong dapat dimanfaatkan menjadi lahan menanam 

tanaman yang bermanfaat dan memiliki nilai jual.
33

 

Lahan kosong merupakan sumber daya alam yang penting 

dalam menopang setiap aktivitas kehidupan manusia baik sebagai 

sumber daya yang dapat diolah maupun sebagai tempat tinggal. 

Sebidang lahan dapat dipergunakan untuk bermacam-macam 

keperluan.
34

  

Menurut Adam Smith merupakan tokoh utama dari aliran 

ekonomi yang kemudian dikenal sebagai aliran klasik. Smith 

menganggap bahwa manusialah sebagai factor produksi utama yang 

menentukan kemakmuran bangsa-bangsa. Alasannya, alam (tanah) 

tidak ada artinya kalau tidak ada sumber daya manusia yang pandai 

mengolahnya sehingga bermanfaat bagi kehidupannya.35 

Sri Setyati berpendapat bahwa menanam sesuatu dalam lahan 

kosong merupakan usaha untuk mencapai hasil yang maksimum 

dengan mengolah faktor tanaman dan lingkungan. 
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Dwi Haryani berpendapat bahwa memanfaatkan lahan 

merupakan suatu usaha manusia dalam berococok tanam dimana 

objeknya merupakan sebuah lahan kosong.36 

Pemanfaatan lahan kosong oleh suatu masyarakat memiliki 

manfaat antara lain : 

a. Kemandirian pangan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga 

b. Dapat meningkatkan kesejahteraan petani 

c. Antisipasi dampak perubahan iklim  

Lahan kosong adalah sebidang tanah yang belum digarap oleh 

masyarakat, tanah yang masih belum dijamah oleh manusia.  

Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa pemanfaatan lahan 

kosong adalah kegiatan menanam tanaman yang dilakukan oleh 

manusia dalam rangka memproleh manfaat atau hasil dari tanaman 

tersebut. 

C. Kerjasama Dinas Pertanian Dengan Jorong Mato Jariang 

Berdasarkan pengamatan penulis Di jorong Mato Jariang Nagari 

Kubang Putiah kerjasama ini telah berlangsung kurang lebih 2 tahun. 

Sebelumnya penulis melihat banyak tanah atau lahan pertanian dibiarkan 

kosong tidak digarap, nanum 2 tahun belakangan ini lahan-lahan itu sudah 

mulai dibersihkan dan diolah menjadi lahan pertanian untuk bisa ditanami. 

Sehingga tidak ada lagi lahan yang kosong. Masyarakat pun tampak 

antusias untuk membersihkan lahan tersebut untuk menjadikan lahan 

pertanian yang siap untuk ditanam. Bagaimana sebetulnya, kita akan teliti 

lagi pada bab-bab berikutnya.  

D. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran atau kerangka pikir sering juga disebut dengan 

kerangka konseptual. Kerangka pikir merupakan uraian atau pernyataan 

mengenal kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi 
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 Redaksi Agromedia, Ensiklopedia Tanaman Hias (Jakarta : PT. Agromedia Pustaka), 
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atau dirumuskan.
37

 Kerjasama dapat ditanamkan dan dikembangkan 

melalui beberapa cara, menurut Rukiyati, yaitu pemberian modal kepada 

pihak yang diajak bekerjasama, penyuluhan serta kegiatan pelatihan.
38
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian yang digunakan peneliti ini adalah 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskripstif merupakan 

suatu penelitian yang mana terbatas apada usaha mengungkapkan suatu 

masalah dan keadaan apa adanya, sehingga hanya merupakan 

penyingkapan fakta.
39

 Menurut Sugiarto penelitian deskriptif merupakan 

sebuah penelitian yang memaparkan suatu karakteristik atau ciri tertentu 

dari sebuah fenomena atau permasalahan yang terjadi. 
40

  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan penelitian kualitatif 

deskriptif adalah  penelitian yang dilakukan terhadap kejadian yang sedang 

atau sudah terjadi. Peneliti mendeskripsikan atau memusatkan perhatian 

kepada masalah-masalah actual yang sedang atau sudah terjadi dan data 

yang diinginkan bersifat apa adanya tanpa dimanipulasi. Dalam hal ini 

penulis menggambarkan dan memotret situasi sosial tentang Kerjasama 

Dinas Pertanian Dengan Jorong Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Memanfaatkan Lahan Kosong Di Jorong Mato Jariang Kubang Putiah 

Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat. 

B. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September-Oktober 

2021, dan penelitian ini akan dilaksanakan di Jorong Mato Jariang, 

Kubang Putiah, Kec. Banuhampu, Kab. Agam, Sumatera Barat 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Dinas Pertanian dengan Jorong Mato 

Jariang, dan objek penelitian ini adalah Kerjasama Dinas Pertanian 

Dengan Jorong Mato Jariang Dalam Pemberdayaan Masyarakat 

                                                           
39

Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1973), hal. 3 
40

Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis, ( Yogyakarta: ANDI(Anggota IKAPI, 2017), 

hal. 55 
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Memanfaatkan Lahan Kosong Di Jorong Mato Jariang Kubang Putiah 

Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam Sumatera Barat.  

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang digunakan dalam bentuk 

verbal atau kata kata yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 

perilaku yang digunakan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal 

ini subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang 

diteliti. 

2. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen grafis seperti table, catatan, notulen rapat, foto-foto, 

film, rekaman video, benda- benda dan lain lain yang dapat 

memperkaya data primer. 

Data sekunder pula dalam penelitian merupakan sumber data 

yang diperoleh oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber yang 

telah ada. Sehingga peneliti hanya memperoleh atau mengumpulkan 

data yang telah ada dan mencatat apa yang telah dilakukan. Maka dari 

itu peneliti dengan mudah memperoleh informasi data sekunder yang 

telah ada. 

E. Informan Penelitian 

Dalam hal ini yang dapat dijadikan informan ada dua kategori 

yaitu: 

1. Informan kunci, yaitu orang yang dijadikan sumber informasi utama 

dalam penelitian. Adapun yang menjadi informan kunci dalam 

penelitian ini adalah Kepala Jorong Mato Jariang.  

2. Informan pendukung, yaitu informan tambahan setelah informan kunci. 

Adapun yang menjadi informan pendukung dalam penelitian ini adalah 

2 orang dari pihak Dinas Pertanian Kabupaten Agam yang terlibat 
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dalam kerjasama tersebut dan 4 orang masyarakat kelompok tani di 

Jorong Mato Jariang.   

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

startegis dalam melakukan penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian 

ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pegumpulan data peneliti tidak mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
41

 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik adalah 

sebagai berikut :  

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 

pengindraan dan salah satu cara penelitian ilmiah pada ilmu-ilmu 

sosial. Cara ini dapat dilakukan oleh seorang individu dengan 

menggunakan mata sebagai alat penglihat data serta menilai keadaan 

lingkungan yang dilihat. 

Observasi merupakan salah satu dasar fundamental dari semua 

dimetode pengumpulan data dalam metode kualitatif, dengan 

khususnya menyangkut tentang ilmu-ilmu sosial dan perilaku 

manusia. (Adler &Adler 1987:389). 
42

 

Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Mengamati secara langsung kegiatan para petani di Jorong Mato 

Jariang Kubang Putiah 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk pengumpulan data yang paling 

sering digunakan dalam penelitian kualitatif, wawancara ini 

                                                           
41

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 62 
42

 Jurnal, Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi, Jurnal At-Taqaddum, Vol. 8 No. 1 

Juli 2016, hal. 26 
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merupakan bentuk pembicaraan yang mempunyai tujuan dan 

didahului beberapa pertanyaan dalam berbentuk informal.
43

 

Wawancara yang penulis lakukan kepada Jorong Mato Jariang 

dan Staff Dinas Pertanian serta anggota kelompok tani di Jorong Mato 

Jariang.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah merupakan sutau cara yang dilakukan 

untuk bentuk penyediaan dokumen-dokumen dengan menggunakan 

bukti yang akurat dari pencacatan sumber-sumber informasi.  

Dokumen dalam penelitian ini seperti adanya foto penulis saat 

wawancara dengan informan penelitian.  

G. Validitas Data  

Validitas merupakan derajad ketetapan antara data yang terjadi 

pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek penelitian.
44

 

H. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir (1998:104) mengemukakan pengertian analisis 

data sebagai upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil dari 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman dari 

peneliti tentang kasus yang diteliti serta menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. 
45

 

Penulis akan menjelaskan proses atau tahapan analisis data sebagai 

berikut, antara lain : 

1. Reduksi Data 

Meringkas, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu, 

                                                           
43

 Jurnal, Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif : 

Wawancara, Jurnal Keperawatan Indonesia, Vol. 11 No. 1 Maret 2007, hlm. 35 
44

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 117 
45

 Jurnal, Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 

Januari- Juni 2018, Hlm. 85   
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lalu dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan oleh peneliti 

secara terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan 

catatan-catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. 

2. Penyajian Data 

Menurut Miles dan Hubermen adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 

Penyajian data ini dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan 

ataupun bagian-bagian tertentu dari keseluruhan. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Tahap akhir dalam proses analisis data, yaitu mengutarakan 

kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh.
46

 

Analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data 

kualitatif seperti penjelasan diatas, bahwa setelah memperoleh data, lalu 

disusun secara sistematis, kemudian akan di analisis data tersebut 

dengan cara mengambarkan fakta dan gejala yang ada dilapangan, 

kemudian data itu dianalisis sehingga dapat dipahami secara jelas 

kesimpulan akhirnya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 

A. Letak Geografis dan Demografis  

Kubang Putiah merupakan salah satu nagari yang terdapat dalam 

kecamatan Banuhampu, kabupaten Agam, provinsi Sumatra Barat, 

Indonesia. Kubang Putiah merupakan tempat kelahiran salah seorang 

politisi dan pejuang kemerdekaan Indonesia yaitu Mr Assaat yang 

merupakan pemangku jabatan Presiden Republik Indonesia pada masa 

pemerintahan Republik Indonesia di Yogyakarta. 

Secara administratif pemerintahan Indonesia, Nagari Kubang 

Putiah merupakan bagian dari Luhak Agam. Kubang Putiah adalah salah 

satu dari 6 nagari yang terdapat di Kecamatan Banuhampu Sungai Puar 

yaitu Pakan Sinayan, Padang Lua, Cingkariang, Ladang Laweh, Taluak IV 

Suku, dan Kubang Putiah. Kubang Putiah mempunyai luas wilayah 6,39 

km² dari luas keseluruhan wilayah Kecamatan Banuhampu. 

Nagari Kubang Putiah berbatasan di sebelah utara dengan Kota 

Bukittinggi, sebelah selatan berbatasan dengan Nagari Sungai Pua, sebelah 

barat berbatasan dengan Nagari Ladang Laweh, dan sebelah timur 

berbatasan dengan Nagari Bukik Batabuah. Secara geografis, Nagari 

Kubang Putiah terletak di dataran tinggi Agam, Kabupaten Agam, 

Provinsi Sumatera Barat.  

Posisinya berada di kaki Gunung Marapi dengan ketinggian antara 

1000-1050 meter di atas permukaan laut, sehingga memiliki hawa yang 

sejuk dan cenderung dingin dengan kemiringan 0-15° (agak landai). 

Temperatur udara sekitar 15,3-24,4°C,sedangkan kelembaban udaranya 

sekitar 81,6-90,6% dan curah hujan 1600mm/tahun. 

Menurut Tambo Alam Minangkabau, nagari yang tertua adalah 

Pariangan Padang Panjang. Dari sinilah dimulai pengembaraan untuk 

pengembangan ke daerah-daerah di sekitarnya, di mana mereka 

mendirikan nagari-nagari baru, termasuk Nagari Kubang Putiah. Menurut 
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carito Tambo, telah datang ninik mamak sejumlah dua kali sembilan suku 

dari Pariangan Padang Panjang yang berhenti di Patamuan Gobah Balai 

Bagamba. 

Mereka kemudian bersepakat bahwa ninik mamak sembilan suku 

yang pertama akan tinggal di Patamuan Gobah Balai Bagamba yang 

nantinya sebagai cikal bakal daerah Banuhampu yang terdiri dari lima 

nagari. Sedangkan ninik mamak sembilan suku yang kedua melanjutkan 

perjalanan ke arah utara dan berhenti di Gobah Balai Banyak yang 

nantinya sebagai cikal bakal Daerah Kurai Limo Jorong atau Bukittinggi 

sekarang ini. 

Hal ini juga sejalan dengan penjelasan dari Gusmal, bahwa Kubang 

Putiah merupakan asal-muasal dari nagari-nagari lain di Kecamatan 

Banuhampu. Pemberian nama nagari-nagari di lingkungan kecamatan ini 

pun dimusyawarahkan oleh seluruh masyarakat Banuhampu di Kubang 

Putiah, seperti Nagari Taluak, Nagari Cingkariang, Nagari Ladang Laweh, 

dan sebagainya. 

Sedangkan nama Nagari Kubang Putiah bermula ketika ninik 

mamak akan mendirikan Balai Adat sebagai balai untuk kerapatan 

(Balairuang). Mereka memilih tempat di tengah-tengah kenagarian yang 

kebetulan di sana tumbuh sebatang Pohon Kubang yang bunganya 

berbentuk daun berwarna putih. Kampung di mana tempat berdirinya balai 

tersebut sampai kini masyhur juga disebut Balai, sedangkan Balai Adat 

yang sekarang berada tidak jauh dari tempat semula. 

Berdasarkan pengetahuan masyarakat, Nagari mulai ada di Kubang 

Putiah pada akhir tahun 1800-an yang dipimpin oleh Angku Palo. Jabatan 

Angku Palo ini biasanya diwariskan secara turun temurun, seperti dari 

ayah kepada anak ataupun dari mamak ke kemenakan. 

Ketika masa darurat Belanda, Angku Palo kemudian berubah 

menjadi Wali Nagari. Pemilihan Wali Nagari dilakukan secara 

musyawarah dan kesepakatan oleh alim ulama, cadiak pandai, tokoh 

masyarakat, niniak mamak, pemuda, dan bundo kanduang. 
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Nagari Kubang Putih terdiri dari 14 Jorong dengan luas masing-

masing jorong sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

          Jumlah Jorong Nagari Kubang Putih dan Luasnya 

 

No Nama Jorong Luas 

1 Pakan Ahad 440 

2 Lukok  600 

3 Mato Jariang  650 

4 Balai Bagamba  400 

5 Bulaan Kamba  550 

6 Kalumpang  600 

7 Kubu Katapiang  850 

8 Gurun Aur  2000 

9 Koto Baru  850 

10 Perumnas  2100 

11 Aia Kaciak  600 

12 Pincuran Landai  650 

13 Lurah  600 

14 Kampuang Nan Limo  550 

 Luas Nagari Kubang  11.440 

 Sumber: Data Wali Nagari Kubang Putih Tahun 2021 

Tabel 4.2 

Struktur Pemerintahan Nagari Kubang Putiah 

Jabatan Nama 

Wali Nagari Magdavera 

Sekretaris Nagari Hilma Mardiyah, S.Pd 

Kepala Seksi Pemerintahan Eka NovizaWati 

Kepala Seksi Kesejahteraan Insan Kamil, S.Pd 

Kepala Seksi Pelayanan Ferawati, S.HI 

Kepala Seksi TU dan Umum Ermy 

Kepala Urusan Keuangan Febi Prima Weni, SE.I 

Kepala Urusan Perencanaan Masriyanto 
Sumber: Data Wali Nagari Kubang Putih Tahun 2021 

B. Sejarah Jorong Mato Jariang 

Jorong Mato Jariang merupakan kawasan desa yang tidak jauh dari 

Kota Bukittinggi yakni sekitar 5,7 km. Jorong Mato Jariang terletak di 

Nagari Kubang Putiah, Kec. Banuhampu, Kab. Agam, Sumatera Barat. 

Mato Jariang yang berasal dari kata Mato dan Jariang ini mempunyai arti 

yaitu awalnya ada mata air yang dikelilingi rumput banto karena rumput 
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banto itu banyak jadi berbunyi dengan hembusan angin, jadi awalnya 

nama Mato Jariang adalah Banto Badariang tetapi masyarakat 

menyebutnya dengan Mato Jariang karena mudah untuk disebut katanya. 

Sehingga sampai sekarang namanya tetap menjadi Mato Jariang. Di Mato 

Jariang terdapat satu Kelompok Tani, yang bernama Kelompok Tani 

Umbuik Mudo. 

Dengan bentang alam yang luas dan hamparan sawah serta kebun 

yang hijau, Jorong Mato Jariang banyak menghasilkan padi, jagung, 

bawang merah cabe, sayur-sayuran, sebagai penghasilan masyarakatnya. 

Tabel 4.3 

Demografi Jorong Mato Jariang 

Nama Jorong Mato Jariang 

Nomor Kode Pos 26182 

Nagari Kubang Putiah 

Kecamatan Banuhampu 

Kabupaten Agam 

Provinsi Sumatera Barat 

Luas Wilayah 650 Ha 
 Sumber: Data Wali Nagari Kubang Putih Tahun 2021 

Tabel 4.4 

Batas Wilayah Jorong Mato Jariang 

Sebelah Utara Nagari Sungai Pua  

Sebelah Selatan Jorong Kalumpang 

Sebelah Barat Jorong Kuruak Pakan Ahad 

Sebelah Timur Nagari Bukik Batabuah  

 Sumber: Data Wali Nagari Kubang Putih Tahun 2021 

Tabel 4.5 

Orbitasi Jorong Mato Jariang 

1 Jarak ke Ibu kota kecamatan terdekat  6,7 Km 

2 Jarak ke Ibu Kota Kabupaten 64 Km 

3 Jarak ke ibu kota Provinsi  104 Km 

 Sumber: Data Kepala Jorong Mato Jariang Tahun 2021 
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Tabel 4.6 

Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 

1 Kepala Keluarga 186 KK Frekuensi 

2 Laki-laki 198 Jiwa 41.1 

3 Perempuan 283 Jiwa 59 

Jumlah 481 Jiwa 100 

 Sumber: Data Wali Nagari Kubang Putih Tahun 2021 

Tabel 4.7 

Jenis Mata Pencaharian 

No Pekerjaan Jumlah Frekuensi 

1 Petani Kebun 65 38.2 

2 Pedagang 25 14.7 

3 PNS 15 8.8 

4 Tukang 10 5.8 

5 Guru 20 11.7 

6 Bidan/ Perawat 3 1.7 

7 Polri/TNI 5 2.9 

8 Pesiunan 5 2.9 

9 Sopir/ Angkutan 3 1.7 

10 Buruh 7 4.1 

11 Swasta 12 12 

Jumlah 170 100 

 Sumber: Data Kepala Jorong Mato Jariang  Tahun 2021 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab-bab sebelumnya sudah diuraikan maka dapat ditarik 

kesimpulan Kerjasama Dinas Pertanian Dengan Jorong Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat Memanfaatkan Lahan Kosong Di Jorong Mato 

Jariang Nagari Kubang Putiah Kecamatan Banuhampu Kabupaten Agam 

Sumatera Barat.  

Berdasarkan analisis dari teori kerjasama menurut Rukiyati, dalam 

pemberdayaan masyarakat memanfaatkan lahan kosong terdapat beberapa 

program diantaranya Pemberian Modal, Penyuluhan dan Pelatihan. Dari ke 

tiga program yang dibahas tersebut diketahui bahwa program-program 

tersebut sudah bisa dijalankan dan dapat diimplementasikan dalam 

penguatan pertanian untuk Masyarakat yang tergabung dalam anggota 

kelompok Tani di Jorong Mato Jariang Kubang Putiah.  

B. Saran 

1. Diharapkan kepada Dinas Pertanian selain memberikan bibit, juga 

memberikan bantuan pupuk dan obat-obatan. Sebab petani kadang-

kadang kesulitan atau kekurangan dana dalam membeli pupuk serta 

obat-obatan pertanian.  

2. Semoga masyarakat yang tergabung dalam anggota kelompok tani 

umbuik mudo dapat menerima kritik dan saran yang diberikan Dinas 

Pertanian. Agar hasil ladang yang didapatkan kedepannya lebih baik 

lagi. 
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Lampiran 1 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Pertanyaan Kepada Dinas Pertanian Kabupaten Agam 

1. Sejak kapan Dinas Pertanian Kabupaten Agam bekerjasama dengan 

Jorong Mato Jariang, dalam usaha pemanfaatan lahan kosong di Jorong 

Mato Jariang? 

2. Bagaimanakah bentuk kerjasama yang dilakukan dengan Jorong Mato 

Jariang? 

3. Apakah dalam kerjasama ini ada perjanjian? Perjanjian seperti apa? 

4. Upaya seperti apa saja yang dilakukan dalam pemberdayaan 

memanfaatkan lahan kosong didaerah tersebut? 

5. Mengapa daerah tersebut yang dipilih 

6. Apakah Dinas Pertanian memberikan modal kepada Petani di Jorong Mato 

Jariang? 

- Modal seperti apa? 

- Berapa jumlahnya? 

- Siapa saja yang mendapatkan modal tersebut? 

7. Apakah ada dampak positif dan negative dalam kerjasama ini? 

Pertanyaan Kepada Jorong Mato Jariang 

1. Kenapa bisa ada Kerjasama Jorong Mato Jariang dengan Dinas Pertanian 

Kabupaten Agam? 

2. Seperti apakah kerjasama tersebut? 

3. Apakah kerjasama ini memberikan dampak positif bagi Petani di Jorong 

Mato Jariang? 

4. Apakah juga berdampak positif kepada masyarakat yang bukan Petani? 

5. Apakah Jorong Mato Jariang sudah mendapatkan modal dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Agam? 

- Modal seperti apa yang diterima? 

6. Apakah Jorong Mato Jariang sudah mendapatkan bibit? 



 
 

 
 

- Jenis bibit apa? 

7. Adakah dalam kerjasama antara Dinas Pertanian dengan Jorong Mato 

Jariang mengadakan pelatihan bertani yang baik untuk Petani di Jorong 

Mato Jariang? Kalau ada 

- Kapan pelatihannya? 

- Siapa pematerinya? 

- Apa isi materinya? 

8. Apakah ada dampak positif dan negative dalam bekerjasama ini? 

Pertanyaan kepada Masyarakat Kelompok Tani di Jorong Mato Jariang. 

1. Siapakah nama bapak? 

2. Sejak kapan bapak melakukan kegiatan bertani? 

3. Sudah berapa lama bapak menjadi seorang petani? 

4. Apakah alasan bapak bertani? 

5. Setelah adanya kerjasama Dinas Pertanian dengan Jorong dalam 

peningkatan pertanian di Jorong Mato Jariang apa yang Bapak pertanian? 

6. Apakah bapak menerima modal atau bibit bantuan dari Dinas Pertanian? 

Jikalau iya, berapa yang Bapak dapatkan?  

7. Apakah Bapak juga diberikan pelatihan cara bertani oleh Dinas Pertanian? 

Jikalau iya, apakah Bapak mengamalkan ilmu yang diberikan ketika 

pelatihan dari kerjasama Dinas Pertanian dengan Jorong Mato Jariang? 

Bagaimana hasil panen bapak setelah itu? 

8. Apa dampak positif yang bapak dapatkan dengan bekerjasamanya Dinas 

Pertanian dengan Jorong Mato Jariang? Dalam pemberdayaan lahan 

kosong di Jorong Mato Jariang? 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2  

Dokumentasi 

 

Lahan yang akan ditanami Bawang Merah 

 

Lahan Bawang Merah milik Buk Yusra 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Informan (Buk Yusra) 

 

Wawancara dengan Dinas Pertanian (Buk Suswati) 



 
 

 
 

 

Wawancara dengan Informan (Pak Rusnadi) 

 

Pelatihan Kelompok Tani Umbuik Mudo Mato Jariang 



 
 

 
 

 

Bawang Merah ketika Panen 

 

Pembersihan Bawang Merah 



 
 

 
 

 

Hasil Panen Bawang Merah 

 

Penulis berada di Dinas Pertanian Kabupaten Agam, Sumatera Barat 
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